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ABSTRAK 

 

Semakin melemahnya nilai tukar rupiah pada dollar Amerika Serikat, maka hal tersebut 

mengakibatkan sejumlah sektor industri khususnya dibidang industri makanan dan minuman ikut 

terseret. Seperti padaumumnya laba dipakai untuk menghitung kinerja operasional perusahaan 

terhadap kesuksesan atau kegagalan bisnis dalam menggapai keinginan yang ditentukan oleh 

suatu perusahaan. Misi dilakukannya pengkajian ini untuk menganalisis dan memahami 

Pengaruh hutang, modalkerja danpenjualan terhadap lababersih pada Sektor Food and 

Beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia padatahun 2014-2018. Pengkajian yangdipakai 

ialah Kausal Kumulatif yang artinya melihathubungan variabel pada objek yang dicermati 

lebihbersifat sebab dan akibat. Jumlah sampeldalam pengkajian ini sebanyak 13perusahaan dari 

total populasi sebanyak 23 perusahaan. Teknikanalisis data yangdipakai ialah analisis regresi 

linear berganda dan uji asumsiklasik. Hasil pengkajian ini menyatakan bahwa hutang dan 

penjualan tidakberpengaruh terhadap lababersih sedangkan modal kerja berpengaruh penting 

terhadap lababersih. Secarasimultan hutang, modalkerja dan penjualan berpengaruh penting 

terhadap lababersih. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan sebesar 81,3% dari variasi laba 

bersih yang dapat dijelaskanoleh variabel bebas sisanya 18,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

misalnya biaya operasional dan pertumbuhan penjualan.  

 

Kata Kunci : Hutang, Modal Kerja, Penjualan dan Laba Bersih 


